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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

 (QS. Al-Insyirah : 6-8)*

                                                             
* Departemen Agam Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: 

Toha Putra, 1989) 
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ABSTRAK 

 Adita Pramanasari. Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Membina 
Kecerdasan Emosional dan Spiritual Siswa Berkebutuhan Khusus di SMP PGRI 
Kasihan Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2015. 

Latar belakang penelitian ini adalah siswa berkebutuhan khusus di SMP 
PGRI Kasihan memiliki perkembangan kepribadian dan tingkah laku yang unik. 
Siswa ini pastinya juga memiliki masalah-masalah individual. Berbagai 
karakteristik anak berkebutuhan khusus membutuhkan penanganan ekstra dari 
guru bimbingan konseling dalam pengembangan kecerdasan emosional dan 
spiritual. Dengan demikian, peran guru bimbingan konseling di SMP PGRI 
Kasihan sangat diperlukan guna membantu siswa berkebutuhan khusus agar dapat 
berkembang secara optimal khususnya secara emosional dan spiritual.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan mengambil 
latar SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data, teknik 
yang digunakan yaitu dengan model Miles dan Huberman. Sedangkan untuk 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Data dianalisis secara 
deskriptif sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kondisi kecerdasan emosional dan 
spiritual siswa berkebutuhan khusus memiliki sisi negatif dan positif yaitu: 
Emosional; kurang dapat memanfaatkan emosi secara produktif, belum mampu 
mengelola emosi, kurang percaya diri dan tidak berani menunjukkan potensi yang 
dimiliki, namun mampu membina hubungan sosial dengan baik serta memiliki 
sikap empati. Spiritual; belum mampu menjalankan ibadah, belum mampu 
membaca Al-Qur’an, kurangnya akhlak dan perilaku yang baik, namun mampu 
berbuat baik kepada kedua orang tua (Birrul Walidain). 2) Kontribusi guru 
bimbingan konseling adalah dengan melakukan berbagai upaya agar siswa dapat 
mengikuti arahan yang ada di sekolah maupun dirumah. Sedangkan perannya 
sebagai: komunikator, pendamping, motivator dan penasehat, pembimbing dan 
konselor, serta pembangun kerjasama dengan semua pihak. 3) Faktor penghambat 
pelaksanaan bimbingan konseling meliputi: perbedaan latar belakang keluarga 
siswa, perbedaan karakteristik individu siswa, dan keterbatasan waktu bimbingan. 
Sedangkan faktor-faktor pendukungnya meliputi: semangat kerja guru bimbingan 
konseling dalam memberikan perhatian, motivasi, bimbingan, dan pendampingan 
secara kontinyu, adanya partisipasi dari semua pihak sekolah dan wali murid, 
serta adanya kemauan siswa untuk berkembang ke arah positif.  

Kata Kunci : Peran, Guru Bimbingan Konseling, Kecerdasan Emosional dan 
Spiritual, Siswa Berkebutuhan Khusus 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan dan konseling sangat erat hubungannya dengan  pendidikan, 

yang mana dapat dilakukan dalam lembaga pendidikan formal 

(sekolah/madrasah), keluarga, masyarakat, organisasi, industri, dan lain 

sebagainya.1 Dalam kurikulum KTSP tahun 2006, kedudukan bimbingan 

konseling semakin diperkokoh di sekolah, sebab di dalam KTSP tersebut masih 

menegaskan keberadaan bimbingan konseling yang perlu diadakan guna 

mendorong perkembangan pribadi siswa.2 Dalam kebijakan kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah di Indonesia, keberadaan bimbingan dan konseling di 

lembaga pendidikan formal sangatlah penting. Bimbingan dan konseling 

merupakan kebutuhan mandiri yang tak kalah penting dengan kebutuhan mata 

pelajaran yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran.3 Artinya, membentuk 

siswa yang berkompeten dalam penguasaan materi dan berkarakter pribadi insan 

kamil tidak cukup dengan kegiatan pembelajaran, dibutuhkan pula kegiatan 

bimbingan melalui layanan bimbingan dan konseling.  

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

                                                             
1 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2009), hal. 1. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 17 ayat 2. 
3  Sigit Purnomo, Bimbingan Konseling dalam Ontologi (Yogyakarta: Gala Ilmu Semesta, 

2011), hal. 1. 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.4 Dalam hal 

ini, pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk pribadi 

unggul dan berkualitas baik dari segi jasmani maupun rohani. Kualitas seseorang 

disini berarti pribadi yang optimal, yaitu pribadi yang memiliki keseimbangan 

dalam segala aspek (fisik, intelektual, emosi, spiritual, sosial dan sebagainya). 

Tujuan inilah yang ingin dicapai oleh layanan bimbingan dan konseling. Guna 

mencapai tujuan tersebut, pendidikan hendaknya meliputi kegiatan yang 

menjamin peserta didik secara pribadi mendapatkan layanan yang dapat 

mengembangkan kepribadian mereka secara optimal. Dalam hal ini, bimbingan 

dan konseling memiliki kontribusi yang sangat penting dalam pendidikan, yaitu 

membantu dalam mengembangkan kualitas kepribadian peserta didik agar 

menjadi pribadi yang dapat berkembang secara optimal.5 

Siswa adalah individu yang memiliki perbedaan antara satu dengan yang 

lainnya. Dalam perkembangannya, setiap diri siswa dapat dipastikan memiliki 

masalah-masalah individu yang berbeda pula baik masalah pribadi, sosial maupun 

akademiknya. Masalah-masalah siswa di sekolah, dapat dikategorikan menjadi 

lima, yaitu: perkembangan individu; perbedaan individu (kecerdasan, hasil 

belajar, bakat, sikap, kebiasaan, pengetahuan, kepribadian, fisik, latar belakang 

lingkungan, dan lain-lain); kebutuhan individu (kasih sayang, harga diri, 

                                                             
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 1 ayat 1. 
5 Tohirin, Bimbingan dan Konseling…, hal. 5-6. 
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penghargaan, ingin dikenal, prestasi dan posisi, rasa aman dan perlindungan diri, 

dan lain-lain); penyesuaian diri dan kelainan tingkah laku; masalah belajar.6 

Tidak semua siswa dapat memahami masalahnya dan mampu menemukan 

solusi maupun langkah yang harus ditempuh untuk menyelesaikan secara 

individu. Banyak siswa yang putus asa dan bahkan tidak mampu menerima 

dirinya sendiri. Tujuan bimbingan konseling yaitu membantu siswa dalam 

mengenali dan memahami masalah yang sedang dihadapinya serta mampu 

menemukan solusi untuk menyelesaikan masalahnya secara individu.  

Peran guru bimbingan konseling dalam hal ini tentunya tidak hanya 

sebatas membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang sedang 

dihadapinya, tetapi juga membantu mengembangkan kualitas pribadi siswa agar 

mampu berkembang secara optimal seperti yang telah dijelaskan diatas. Karena 

siswa merupakan individu yang sedang berkembang menuju dewasa, maka guru 

bimbingan konseling hendaknya mampu memberikan layanan bimbingan yang 

mengarah kepada keberhasilan perkembangan siswa baik dari aspek intelektual 

(akademik), emosi, spiritual, dan sosial. 

Perkembangan emosi siswa belum sepenuhnya stabil karena mereka baru 

menuju pada perkembangan selanjutnya, yaitu tahap usia dewasa. Pada usia 

sekolah, siswa mulai belajar mengenai bagaimana cara mengendalikan dan 

mengontrol emosinya. Emosi-emosi yang dialami siswa pada usia sekolah ini 

diantaranya adalah marah, takut, cemburu, iri hati, kasih sayang, rasa ingin tahu, 

                                                             
6 Ibid., hal. 111-112. 
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dan kegembiraan.7 Emosi pada dasarnya mempengaruhi tindakan seseorang, 

rencana seketika untuk mengatasi masalah. Artinya, emosi berpengaruh pada 

tingkah laku individu. Jika emosi tidak dapat dikendalikan dan dikelola dengan 

baik, maka siswa akan mengalami kesulitan emosional (lebih kesepian dan 

pemurung, lebih gugup dan mudah cemas, lebih agresif). Jika itu terjadi secara 

terus-menerus maka akan merugikan kemampuan intelektrual siswa, sehingga 

akan melumpuhkan kemampuan belajarnya.8  

Siswa yang memiliki permasalahan emosi akan mengalami kesulitan 

belajar, kesulitan bergaul, dan kurang mampu mengendalikan emosinya. 

Kecerdaan emosional (EQ) mempengaruhi keterampilan-keterampilan yang 

dimilikinya termasuk keterampilan intelektual.9 Artinya, kecerdasan intelektual 

(IQ) bukan sepenuhnya faktor yang mempengaruhi keberhasilan individu dalam 

mencapai prestasi belajar maupun kesuksesan dalam hidupnya. Akan tetapi faktor 

yang paling dominan dalam mempengaruhi keberhasilan dan kesuksesan hidup 

seseorang adalah kecerdasan emosional (EQ).10  

Pelajaran dan pengalaman yang diperoleh semasa kanak-kanak baik di 

rumah maupun di sekolah akan membentuk emosi seseorang. Ini berarti bahwa 

masa kanak-kanak dan remaja merupakan peluang untuk mengarahkan, membina, 

dan membentuk kebiasaan emosional, yang akan menentukan kehidupan mereka. 

                                                             
7 Syamsu Yusuf L.N, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 181. 
8 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), 

hal. 36. 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hal. 89. 
10 Syamsu Yusuf L.N, Psikologi Perkembangan…, hal. 113. 
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Selain kecerdasan intelektual dan emosional, diperlukan kemampuan yang 

lebih penting lagi yaitu kecerdasan spiritual (SQ). Hal ini dikarenakan kedua 

kecerdasan tersebut (IQ dan EQ) baru menyentuh pada dataran kejiwaan yang 

masih berdimensi keduniawian, sedangkan hal-hal yang berhubungan dengan 

Tuhan belum mampu terjawab. Oleh karena itu, kecerdasan spiritual menjadi satu 

kecerdasan yang mampu menjawab persoalan yang berhubungan dengan Tuhan. 

Kecerdasan spiritual mampu mengoptimalkan kecerdasan intelektual dan 

emosional seseorang.11 

Toto Tasmara memahami bahwa kecerdasan spiritual didasarkan atas 

nilai-nilai agama, sebuah kecerdasan yang berpusat pada nilai keagamaan. 

Apapun langkah yang dijalankan terarah pada kecintaanya pada Allah.12 

Selanjutnya, kecerdasan spriritual bagi siswa diartikan sebagai kemampuan untuk 

menyadari makna dirinya dalam berhubungan dengan Tuhan. Membangun 

kecerdasan spiritual berarti membangun kesadaran sebagai upaya 

mengembangkan kemampuan spiritual. Kemampuan mengatasi beban hidup baik 

dari yang ringan hingga yang berat. Dengan demikian kecerdasan spiritual 

menciptakan motivasi diri untuk menjalani aktivitas. Kecerdasan spiritual harus 

lebih diutamakan daripada kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Hal 

ini dikarenakan kecerdasan spiritual selalu didasarkan pada nurani dan ketuhanan 

(agama) sebagai orientasi segala tindakan. 

                                                             
11 Agus Nggermanto, Quantum Quotient; Kecerdasan Quantum Cara Praktis Melejitkan 

IQ, EQ, dan SQ yang Harmonis (Bandung: Nuansa, 2001), hal. 115-117. 
12 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Tracendental Intelegence) Membentuk 

Kepribadian yang Bertanggung Jawab, Profesional, dan Berakhlak  (Jakarta: Gema Insani Press, 
2001), hal. x. 
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Keserdasan spiritual diperlukan bagi seorang siswa sebagai jalan 

memahami kegiatan belajar yang dilakukan. Tugas belajar bukanlah sesuatu yang 

berat untuk dilaksanakan, tetapi tugas mulia Tuhan yang dipercayakan. Dalam 

lingkup Islam, belajar merupakan aktivitas wajib yang harus dilakukan sepanjang 

hayat. Seperti yang dijelaskan dalam hadits nabi, tuntutlah ilmu dari buaian 

sampai ke liang lahat. 

Siswa yang cerdas secara spiritual memahami bahwa belajar merupakan 

salah satu cara menjalin hubungan dengan Allah SWT. Melalui aktivitas belajar, 

siswa memahami bahwa belajar merupakan sebuah kewajiban yang ditempuh 

sebagai langkah menjalankan perintahnya. Bukan semata-mata hanya ingin 

mendapatkan nilai tinggi melainkan mampu mendekatkan diri menjadi manusia 

bertaqwa dihadapan Allah.  

Kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ) kini menjadi prioritas. 

Kecerdasan emosional dan spiritual menjadi bekal penting bagi siswa dalam 

mempersiapkan masa depan, termasuk keberhasilan secara akademis atau 

kecerdasan intelektual. Mengingat pentingnya kecerdasan emosional dan spiritual 

bagi anak usia sekolah, maka sudah sewajarnya menjadi tugas guru bimbingan 

konseling dalam membina dasar-dasar kecerdasan emosional dan 

mengembangkan kemampuan spiritual siswa. Guru bimbingan konseling sangat 

dibutuhkan dalam mempersiapkan calon generasi yang memiliki kemantapan 

emosional dan spiritual, ini merupakan kontribusi guru bimbingan konseling yang 

sangat penting dalam ikut serta membentuk siswa menjadi pribadi yang 

berkualitas dan tumbuh secara optimal. 
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Terkait dengan pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual, siswa 

berkebutuhan khusus sangat membutuhkan bmbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kemampuan emosional dan spiritualnya. Hal ini dikarenakan siswa 

berkebutuhan khusus memiliki perkembangan kepribadian dan tingkah laku yang 

berbeda satu sama lain. Siswa ini pastinya juga memiliki masalah-masalah 

individu seperti yang telah dijelaskan diatas, bahkan banyak diantara mereka yang 

memiliki keadaan pribadi yang kurang dinamis. Berbagai karakteristik anak 

berkebutuhan khusus membutuhkan penanganan ekstra dari guru bimbingan 

konseling dalam pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual. Dalam hal 

ini guru bimbingan konseling diharapkan mampu membina kecerdasan emosional 

dan spiritual siswa berkebutuhan khusus agar nantinya mereka dapat berkembang 

dengan penuh percaya diri terhadap diri mereka sendiri, mampu mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi dengan baik, serta memiliki kecerdasan spiritual 

yang matang.  

SMP PGRI Kasihan Bantul merupakan lembaga pendidikan formal swasta 

dibawah naungan yayasan yang terletak di Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, 

Yogyakarta. SMP PGRI Kasihan adalah salah satu sekolah inklusi yang menerima 

berbagai karakteristik siswa, baik siswa yang normal maupun siswa berkebutuhan 

khusus. Dari hasil wawancara dengan Ibu Suginingsih selaku guru Bimbingan dan 

Konseling di SMP PGRI Kasihan, beliau menjelaskan bahwa SMP PGRI Kasihan 

telah dipercaya oleh pemerintah untuk menjadi salah satu sekolah inklusi. Untuk 

proses pembelajaran di sekolah, baik siswa berkebutuhan khusus kelas VII, VIII, 

dan IX dijadikan satu atau dicampur dengan siswa normal lainnya. Hal ini 
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dilakukan karena sekolah inklusi menerapkan pendidikan untuk semua tanpa 

terkecuali, baik siswa berkebutuhan khusus maupun siswa normal pada umumnya. 

Terdapat 39 siswa berkebutuhan khusus yang terdiri dari 16 siswa di kelas VII, 15 

siswa di kelas VIII, dan 8 siswa di kelas IX. Karakteristik siswa berkebutuhan 

khusus yang ada di SMP PGRI Kasihan diantaranya adalah siswa autis, slow 

learner (lambat belajar), hiperaktif, dan cacat fisik. Banyak siswa berkebutuhan 

khusus yang memiliki keadaan pribadi yang kurang dinamis, ada siswa yang 

kurang percaya diri, mengganggu teman lain, menangis ketika ada sedikit 

gangguan, meniru tindakan orang lain, dan juga sulit dalam memahami 

pembelajaran.13 

Siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan merupakan pribadi-

pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya. Dalam proses 

perkembangannya, siswa ini memiliki kepribadian yang kurang dinamis dan 

sangat memerlukan pendampingan ekstra dari guru mata pelajaran maupun guru 

bimbingan dan konseling. Terkait dengan masalah-masalah yang timbul akibat 

kurangnya kecerdasan emosional dan spiritual siswa, maka peran guru bimbingan 

dan konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual sangat 

diperlukan untuk memberikan bimbingan terhadap siswa berkebutuhan khusus. 

Dari uraian diatas, diperoleh gambaran jelas yang dapat menarik perhatian 

penulis untuk melakukan penelitian di SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta. 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Peran Guru Bimbingan 

                                                             
13 Hasil wawancara prapenelitian dengan Guru Bimbingan Konseling Ibu Suginingsih 

pada tanggal 06 Januari 2015 
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Konseling dalam Membina Kecerdasan Emosional dan Spiritual Siswa 

Berkebutuhan Khusus di SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, berikut 

adalah rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana kondisi kecerdasan emosional dan spiritual siswa berkebutuhan 

khusus di SMP PGRI Kasihan, Bantul, Yogyakarta? 

2. Bagaimana kontribusi guru bimbingan konseling dalam membina kecerdasan 

emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan, 

Bantul, Yogyakarta? 

3. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung implementasi 

bimbingan konseling dalam membina kecerdasan emosional dan spiritual 

siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan, Bantul, Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kondisi kecerdasan emosional dan spiritual siswa 

berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui kontribusi guru bimbingan konseling dalam membina 

kecerdasan emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus di SMP 

PGRI Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi 

bimbingan konseling dalam membina kecerdasan emosional dan spiritual 

siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Praktis 

1) Sekolah : hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif 

bagi lembaga pendidikan terutama guru bimbingan dan konseling 

sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah 

inovatif untuk meningkatkan kualitas siswa secara emosional dan 

spiritual, juga sebagai referensi bagi kepala sekolah maupun guru 

dalam mengevaluasi proses pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus 

melalui metode-metode pembelajaran yang tepat. 

2) Penulis : menambah dan memperkaya pengetahuan penulis dalam 

bidang pendidikan, serta memberikan wawasan baru mengenai 

pentingnya pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual anak 

terutama bagi siswa berkebutuhan khusus. 

3) Mahasiswa : diharapkan bermanfaat sebagai referensi baru dalam 

memperkaya wawasan dan pengetahuan mengenai program 

bimbingan konseling dalam membina kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa.  

b. Kegunaan Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan di 

dunia pendidikan dan disiplin ilmu lain khususnya dalam 

pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual melalui bimbingan 

dan konseling.  
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2) Penelitian ini dapat menjadi sumbangan wacana ilmiah bagi para 

pegiat pendidikan dan pembaca pada umumnya agar dapat lebih 

memahami tentang pentingnya kecerdasan emosional dan spiritual 

bagi siswa terutama siswa berkebutuhan khusus. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan telaah pustaka guna mengetahui 

letak persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. Telaah pustaka ini terdiri dari beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan peran guru bimbingan konseling dalam membina kecerdasan 

emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus. 

Skripsi Isnaini Dwi Wijayanti dengan judul “Implementasi Bimbingan dan 

Konseling dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa Inklusi di MTs Negeri 

Sumbergiri Ponjong Gunungkidul Yogyakarta”. Penelitian ini membahas tentang 

pelaksanaan bimbingan konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa inklusi di MTs N Sumbergiri, Ponjong, Gunungkidul. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa langkah implementasi bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kecerdasan siswa inklusi yaitu dengan meningkatkan kepedulian 

semua warga Madrasah terhadap siswa inklusi dan meningkatkan kemampuan 

siswa inklusi dalam berpartisipasi di Madrasah, sehingga mereka dapat memiliki 

potensi dan bakat yang tidak kalah dengan siswa normal lainnya. 14 

                                                             
14 Isnaini Dwi Wijayanti, Implementasi Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosi Siswa Inklusi di MTs Negeri Sumbergiri Ponjong Gunungkidul Yogyakarta,  
Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2013. 
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Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu mencoba mengetahui implementasi layanan bimbingan konseling 

dalam mengembangkan kecerdasan emosi siswa Inklusi. Selain itu, jenis 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan sama yaitu penelitian 

kualitatif. Namun, terdapat perbedaan yang mendasar yaitu subyek penelitian ini 

adalah siswa inklusi yang mengalami lamban belajar, artinya siswa MTs N 

Sumbergiri yang memiliki kemampuan belajarnya lebih lamban dibanding dengan 

teman sebayanya, bukan siswa yang memiliki keterbelakangan mental. Dalam 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, subyek penelitiannya adalah siswa 

berkebutuhan khusus dari berbagai karakteristik. Jika penelitian ini variabel 

dependennya adalah kecerdasan emosi, dalam penelitian yang akan dilakukan 

variabel dependennya adalah kecerdasan emosional dan spiritual. 

Skripsi Mirani Yunika Wati dengan judul “Peran Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa di Kelas IX E MTs 

N Yogyakarta II”. Penelitian ini membahas tentang upaya guru bimbingan 

konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas IX E MTs N 

Yogyakarta II. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa upaya guru bimbingan 

konseling dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas IX E yaitu 

dengan berperan sebagai motivator  secara kontinyu yang dilakukan di dalam 

maupun di luar kelas. Dalam memotivasi siswa, langkah guru bimbingan 

konseling yaitu berusaha memahami perilaku, latar belakang, kebutuhan, 

kepribadian siswa; mencegah perilaku siswa yang bertentangan; mengubah 

perilaku yang menyimpang menjadi lebih baik; memelihara suasana; serta 



13 

 

 

 

memberi arahan dalam peningkatan kesadaran diri, pengelolaan emosi, sehingga 

siswa dapat memanfaatkan emosinya secara produktif agar dapat bersikap empati 

dan mampu membina hubungan dengan siswa lain. 15 

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu mencoba mengetahui peran guru bimbingan konseling dalam 

mengembangkan kecerdasan emosi siswa. Selain itu, jenis penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan sama yaitu penelitian kualitatif. Namun, terdapat 

perbedaan yang mendasar yaitu subyek penelitian ini adalah siswa kelas IX E 

yang rata-rata memiliki banyak kekurangan dan masalah dalam meningkatkan 

sumber daya manusia mereka sendiri. Mereka sulit untuk menentukan pilihannya 

terkait dengan kelanjutan pendidikan mereka, setelah lulus MTs apakah akan 

melanjutkan ke SMA ataukah ke SMK. Selain itu siswa ini memiliki karakter 

yang kurang terkendali seperti sering membolos dan bergaul dengan anak-anak 

nakal sehingga terpengaruh menjadi tidak baik. Dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis, subyek penelitiannya adalah siswa berkebutuhan khusus 

dari berbagai karakteristik. Jika penelitian ini variabel dependennya adalah 

kecerdasan emosional, dalam penelitian yang akan dilakukan variabel 

dependennya adalah kecerdasan emosional dan spiritual.  

Skripsi Muhammad Nursahid Muslim dengan judul “Aplikasi Bimbingan 

Islami oleh Pengasuh dalam Membangun Kecerdasan Spiritual Anak Asuh Panti 

Asuhan Yatim Piatu Ibu Zaenab Magelang”. Penelitian ini membahas tentang 

proses membangun kecerdasan spiritual anak asuh di Panti Asuhan Yatim Piatu 
                                                             

15 Mirani Yunika Wati, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 
Kecerdasan Emosional Siswa di Kelas IX E MTs N Yogyakarta II, Skripsi, Jurusan Kependidikan 
Islan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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Ibu Zaenab yang dilakukan oleh pengasuh dengan menerapkan bimbingan Islami. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa proses bimbingan Islami oleh pengasuh 

melibatkan beberapa orang yang memiliki basis keilmuan dibidangnya untuk 

memberikan materi keislaman tentang aqiqah, bahasa arab, ibadah, dan materi-

materi lain. Hasil dari bimbingan Islami oleh pengasuh dalam membangun 

kecerdasan spiritual yaitu beberapa anak setelah diberikan bimbingan mampu 

terbangun kecerdasan spiritualnya, namun ada juga anak yang masih sulit dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritualnya.16 

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu mencoba mengetahui implementasi bimbingan konseling dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual. Selain itu, jenis penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan sama yaitu penelitian kualitatif. Namun, terdapat 

perbedaan-perbedaan yang mendasar antara lain subyek penelitian ini adalah 

pengasuh Panti Asuhan, sedangkan subyek penelitian penulis adalah guru 

bimbingan konseling. Selain itu, subyek lain dalam penelitian ini adalah anak 

asuh dengan berbagai karakter, seperti anak yang mudah dinasihati, anak yang 

sulit dinasihati, dan ada juga anak yang cerdas secara intelektual tetapi kurang 

mentaati peratutan panti (tidak tertib dalam menjalankan sholat lima waktu 

berjamaah). Sedangkan subyek penelitian penulis adalah siswa berkebutuhan 

khusus dengan berbagai karakteristik. Jika variabel dependennya adalah 

                                                             
16 Muhammad Nursahid Muslim, Aplikasi Bimbingan Islami oleh Pengasuh dalam 

Membangun Kecerdasan Spiritual Anak Asuh Panti Asuhan Yatim Piatu Ibu Zaenab Magelang, 
Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007. 
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kecerdasan spiritual, dalam penelitian yang akan dilakukan variabel dependennya 

adalah kecerdasan emosional dan spiritual. 

Skripsi Yekti Utami dengan judul “Relevansi Program Layanan 

Bimbingan dan Konseling dengan Pengembangan Karakter Religius Siswa di 

SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo”. Penelitian ini membahas tentang peran 

konselor (guru bimbingan konseling) dalam pembentukan dan perkembangan 

karakter religius siswa SMA Negeri 1 Pengasih, Kulon Progo. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa pengembangan karakter religius dilakukan dengan 

mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti sholat jum’at berjamaah, 

pesantren kilat, dan kegiatan lainnya. Nilai-nilai karakter religius yang 

dikembangkan melalui kegiatan ini antara lain solidaritas, kerja sama, tenggang 

rasa, pemaaf, amanah, sabar dan ikhlas. Dilihat dari keseluruhan pelaksanaan 

program bimbingan konseling dalam pengembangan karakter religius siswa bisa 

dikatakan relevan. Sedangkan keseluruhan program bimbingan konseling dalam 

pengembangan karakter siswa kurang relevan.17  

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu mencoba mengetahui layanan bimbingan konseling dalam 

pengembangan karakter religius atau spiritual siswa. Selain itu, jenis penelitian 

dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis sama 

yaitu penelitian kualitatif. Namun terdapat perbedaan-perbedaan diantaranya, 

subyek penelitian ini adalah semua siswa di sebuah SMA yang mayoritas 

                                                             
17 Yekti Utami, Relevansi Program Layanan Bimbingan dan Konseling dengan 

Pengembangan Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 1 Pengasih Kulon Progo, Skripsi, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2013. 
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siswanya beragama Islam. Siswa di SMA ini kurang berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan keagamaan, sekalipun mengikutinya mereka hanya bermain-

main dan tidak bersungguh-sungguh, serta melanggar tata tertib. Sedangkan 

subyek penelitian yang akan dilakukan adalah siswa berkebutuhan khusus dari 

berbagai kararteristik. Jika variabel dependennya adalah karakter religius, variabel 

dependen dalam penelitian yang akan dilakukan penulis adalah kecerdasan 

emosional dan spiritual. 

Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis belum pernah diteliti 

oleh peneliti sebelumnya. Walaupun ada beberapa persamaan, namun terdapat 

banyak perbedaan yang mendasar, karena penelitian ini akan mengkaji tentang 

peran guru bimbingan konseling dalam membina kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

E. Landasan Teori 

1. Bimbingan dan Konseling 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Istilah “bimbingan” berasal dari terjemahan bahasa Inggris “guidance” 

yang berarti “bantuan” atau “tuntutan”. Beberapa pengertian mengenai 

bimbingan, diantaranya yaitu menurut Depdikbud (1994) berdasarkan pasal 27 

Peraturan Pemerintah Nomor 29/90, “Bimbingan merupakan bantuan yang 

diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal 
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lingkungan, dan merencanakan masa depan.”18 Sedangkan menurut W.S. Winkel, 

“Bimbingan berarti pemberian bantuan kepada seseorang atau kepada sekelompok 

orang untuk membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam mengadakan 

penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup.”19 

Dapat diambil kesimpulan bahwa: Bimbingan adalah proses pemberian 

bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara kontinyu dan sistematis 

oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi 

yang mandiri. Kemandirian ini mencakup lima fungsi pokok, yaitu: mengenal diri 

sendiri dan lingkungannya sebagaimana adanya, menerima diri sendiri dan 

lingkungan secara positif dan dinamis, mengambil keputusan, mengarahkan diri 

sendiri, dan mewujudkan diri mandiri.20 

Bantuan dalam proses bimbingan bersifat psikologi, dan tidak berupa 

pertolongan finansial, medis, dan lain sebagainya. Dengan adanya bantuan ini 

seseorang akhirnya akan dapat mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. Jadi 

pembimbing akan menganggap orang yang dibimbing mampu menuntut dirinya 

sendiri, meskipun kemampuan itu harus digali dan dikembangkan melalui 

bimbingan.21  

Istilah konseling juga berasal dari terjemahan bahasa Inggris “counseling”, 

merupakan bagian dari bimbingan baik sebagai layanan maupun sebagai teknik. 

Konseling merupakan inti dari alat yang paling penting dalam bimbingan. 

                                                             
18 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah ( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 36. 
19 W. S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta: PT Grasindo, 

1991), hal. 17. 
20 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan…, hal. 37. 
21 W. S. Winkel, Bimbingan dan Konseling…, hal. 17. 
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Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam menyelesaikan 

masalah kehidupannya dengan wawancara atau cara-cara yang sesuai dengan 

keadaan individu untuk mencapai kesejahteraan hidup.22 Menurut Rogers, 

konseling merupakan serangkaian hubungan langsung dengan seseorang yang 

bertujuan untuk membantu dalam merubah sikap dan tingkah lakunya.23   

Berdasarkan dari berbagai pengertian bimbingan dan konseling, Tohirin 

dapat merumuskan makna bimbingan dan konseling secara integrasi, yaitu:  

“Bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan atau pertolongan 
yang sistematis dari pembimbing (konselor) kepada konseli (siswa) 
melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya 
untuk mengungkap masalah konseli sehingga mampu melihat masalah 
sendiri, mampu menerima dirinya sendiri sesuai dengan potensinya, dan 
mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya.”24 
 
Bimbingan dan konseling di sekolah dilaksanakan sebagai proses 

pemberian bantuan kepada siswa agar ia sebagai pribadi memiliki pemahaman 

yang benar akan dirinya sendiri dan lingkungan sekitar, dapat mengambil 

keputusan secara optimal dalam perkembangannya, serta mampu menghadapi dan 

memecahkan masalah-masalahnya secara mandiri. Semua demi tercapainya 

penyesuaian yang sehat dan untuk memajukan kesejahteraan mentalnya.25 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Tujuan umum bimbingan dan konseling sesuai dengan Tujuan Pendidikan 

yang termaktub dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, 

yaitu bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
                                                             

22 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzal, 2010), hal. 13. 
23 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 31. 
24 Tohirin, Bimbingan dan Konseling…, hal. 26. 
25 Slameto, Bimbingan di Sekolah (Jakarta: PT Bina Aksara, 1988), hal. 2. 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.26 

Secara lebih khusus, jika merujuk kepada perkembangan siswa, maka 

tujuan bimbingan dan konseling di sekolah adalah agar individu dapat 

berkembang dalam lingkungannya dengan optimal sesuai potensi dan kapasitas 

yang dimilikinya. Merujuk pada masalah yang dihadapi siswa, maka tujuan 

bimbingan konseling adalah agar siswa memiliki kemampuan dalam menemukan 

masalahnya sendiri, dapat memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya, dan 

mampu menyesuaikan diri secara efektif dengan lingkungannya. Merujuk pada 

perilaku siswa, tujuan bimbingan konseling yaitu dalam rangka: membantu 

mengembangkan kualitas kepribadian, membantu mengembangkan kesehatan 

mental, membantu mengembangkan perilaku yang efektif, dan membantu dalam 

menanggulangi masalah dalam hidupnya secara mandiri.27 

Menurut Adz-Dzaky yang dikutip oleh Tohirin, merinci tujuan bimbingan 

konseling Islam meliputi:28 

1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan kebersihan 

jiwa dan mental. 

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan tingkah laku 

yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, 

sekolah atau madrasah, lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial, dan 

alam sekitarnya. 

                                                             
26 I. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: CV 

Ilmu, 1981), hal. 30. 
27 Tohirin, Bimbingan dan Konseling…, hal. 35-36. 
28 Ibid., hal. 37-38. 
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3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga muncul 

dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong-menolong, dan rasa 

kasih sayang. 

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga muncul 

dan berkembang keinginan untuk taat kepada-Nya, mematuhi segala perintah-

Nya, dan tabah menghadapi ujian-Nya. 

5) Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dapat melakukan tugas-

tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan benar, dapat menanggulangi 

persoalan hidup, serta dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi 

lingkungannya dalam berbagai aspek kehidupan. 

Tujuan bimbingan dan konseling dalam Islam merupakan tujuan yang 

ideal dalam rangka mengembangkan kepribadian Muslim yang sempurna atau 

optimal (kaffah dan insan kamil).  

Pencapaian tujuan bimbingan dan konseling di sekolah atau madrasah 

berbeda untuk setiap tingkatannya. Penjabaran tujuan bimbingan dan konseling di 

atas disesuaikan dengan tingkat sekolah dan madrasah yang bersangkutan. Lebih 

khusus lagi, pencapaian tujuan bimbingan dan koseling di sekolah atau madrasah 

harus didasarkan pada visi, misi, dan tujuan sekolah atau madrasah tersebut.29 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling 

Ditinjau dari kegunaan dan manfaat, maka fungsi bimbingan dan koseling 

dapat dikelompokkan menjadi: 30 

 
                                                             

29 Ibid., hal. 39. 
30 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hal. 196-217. 
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1) Fungsi Pemahaman 

Fungsi pemahaman ini dihasilkan oleh layanan bimbingan dan 

konseling yang meliputi: pemahaman tentang diri klien (siswa) serta 

permasalahannya, dan pemahaman tentang lingkungan klien. 

2) Fungsi Pencegahan 

Fungsi pencegahan yang dimaksud adalah untuk mencegah timbulnya 

masalah pada diri siswa sehingga mereka terhindar dari masalah-

masalah yang dapat menghambat perkembangannya.  

3) Fungsi Pengentasan 

Fungsi pengentasan merupakan upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan siswa melalui pelayanan bimbingan dan konseling, 

sehingga masalah tersebut dapat dikeluarkan atau diangkat. 

4) Fungsi Pemeliharaan dan Perkembangan 

Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang ada pada 

individu, baik hal yang merupakan pembawaan maupun hasil-hasil 

perkembangan yang telah dicapai selama ini. 

d. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling 

Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling di sekolah/madrasah meliputi:31 

1) Bimbingan dan konseling untuk semua, artinya bimbingan dan 

konseling diberikan kepada semua individu, baik yang tidak 

bermasalah, pria maupun wanita, anak-anak, remaja, maupun dewasa. 

                                                             
31 Dudung Hamdun, Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 14-15. 
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2) Bimbingan dan konseling sebagai proses individuasi, artinya setiap 

konseli bersifat unik dan melalui bimbingan konseling ia dibantu untuk 

memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebut. 

3) Bimbingan menekankan hal positif, artinya bimbingan memiliki cara 

untuk membangun pandangan positif terhadap diri sendiri, memberi 

dorongan dan peluang untuk berkembang. 

4) Bimbingan dan konseling merupakan usaha bersama, artinya bimbingan 

bukan hanya menjadi tugas pembimbing tetapi juga semua pihak 

sekolah/madrasah termasuk guru dan kepala sekolah. 

5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial, artinya dalam 

bimbingan dan konseling konseli diarahkan untuk melakukan pilihan 

dan mengambil keputusan dalam memecahkan masalahnya. 

6) Bimbingan dan konseling berlangsung dalam berbagai adegan 

kehidupan, artinya layanan bimbingan konseling tidak hanya diberikan 

di sekolah/madrasah tetapi juga di lingkungan keluarga, 

industry/perusahaan, lembaga pemerintah/swasta, dan masyarakat. 

e. Pendekatan-Pendekatan dalam Bimbingan dan Konseling 

Ada tiga macam pendekatan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 

Zain yang dikutip oleh Fenti Hikmawati, meliputi:32 

1) Bimbingan Preventif 

Pendekatan ini membantu individu sebelum menghadapi suatu masalah. 

Caranya yaitu dengan menghindari masalah dan mempersiapkan 

                                                             
32 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hal. 

73-74. 
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individu dengan memberi bekal pengetahuan, pemahaman, sikap, dan 

keterampilan untuk menghadapi masalah itu. 

2) Bimbingan Kuratif atau Korektif 

Dalam pendekatan ini pembimbing membantu induvidu jika ia 

menghadapi masalah yang cukup berat hingga tidak dapat diselesaikan 

sendiri. 

3) Bimbingan Perseveratif 

Bimbingan ini bertujuan meningkatkan yang sudah baik, mencakup 

sifat dan sikap yang menguntungkan tercapainya penyesuaian diri 

terhadap lingkungan, kesehatan jiwa yang dimilikinya, kesehatan 

jasmani, kebiasaan-kebiasaan hidup yang sehat, kebiasaan cara belajar 

atau bergaul yang baik, dan sebagainya. 

Bimbingan dapat dilakukan secara individual dan kelompok, sehingga 

terdapat pendekatan individu dan kelompok, yaitu:33 

1) Pendekatan Individu 

Pendeketan bimbingan individu dilakukan secara perseorangan. Tiap 

orang dicoba didekat, dipahami, dan ditolong secara perseorangan.  

2) Pendekatan Kelompok 

Pendekatan ini diberikan oleh pembimbing perkelompok yaitu beberapa 

orang yang bermasalah sama, atau yang dapat memperoleh manfaat dari 

bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga 

                                                             
33 Ibid., hal. 74-75. 
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kelompok, yaitu kelompok kecil (2-6 orang), kelompok sedang (7-12 

orang), dan kelompok besar (13-20 orang), ataupun kelas (20-40 orang).  

Pendekatan bimbingan dan konseling menurut Gerald Corey meliputi:34 

1) Pendekatan Psikoanalitik 

Pendekatan yang bertujuan untuk membantu klien membuat hal-hal 

yang tidak disadari menjadi disadari. Membantu menghidupkan 

kembali pengalaman masa kanak-kanak dengan menebus konflik. 

2) Pendekatan Eksistensial-Humanistik 

Pendekatan ini bertujuan untuk membantu individu menemukan dan 

menggunakan kebebasan memilih dengan memperluas kesadaran diri, 

agar ia bebas dan bertanggung jawab atas arah kehidupannya sendiri. 

3) Pendekatan Client-Centered 

Pendekatan yang bertujuan untuk membantu individu agar ia mampu 

menyadari penghambat-penghambat pertumbuhan dan aspek-aspek 

pengalaman diri yang sebelumnya diingkarinya.  

4) Pendekatan Gestalt 

Pendekatan yang bertujuan untuk membantu klien dalam memperoleh 

kesadaran atas pengalamannya. Membantu agar ia dapat menerima 

tanggung jawab atas pengambilan dukungan internal dan eksternal. 

5) Pendekatan Transaksional 

Pendekatan ini ditujukan untuk membantu klien dalam membuat dan 

menguji keputusan-keputusan berlandaskan kesadaran. 

                                                             
34 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT Reflika 

Aditama, 2005), hal. 327-328. 
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6) Pendekatan Tingkah Laku 

Bertujuan untuk membantu individu dalam mempelajari pola tingkah 

laku yang konstruktif dan mengubah tingkah laku. 

7) Pendekatan Rasional-Emotif 

Bertujuan untuk menghapus pandangan hidup individu yang 

mengalahkan diri dan membantu dalam memperoleh pandangan hidup 

yang lebih toleran dan rasional. 

8) Pendekatan Realitas 

Bertujuan untuk membimbing individu kearah mempelajari tingkah 

laku yang realistis dan bertanggung jawab.  

2. Kecerdasan Emosional 

Kata kecerdasan merujuk pada daya menyesuaikan diri dengan keadaan 

dan lingkungan dengan menggunakan alat-alat berpikir menurut tujuannya. Stern 

menitikberatkan masalah kecerdasan pada soal adjustment atau penyesuaian diri 

terhadap masalah yang dihadapinya. Orang yang memiliki kecerdasan lebih akan 

cepat dalam masalah-masalahnya apabila dibandingkan dengan orang yang 

kurang cerdas. Dalam menghadapi masalah atau situasi baru, orang yang memiliki 

kecerdasan lebih akan cepat dalam mengadakan adjustment terhadap masalah atau 

situasi baru tersebut. Hal tersebut dihasilkan dari pengalaman yang diperolehnya 

dari hasil respon yang lalu.35 

Emosi merupakan reaksi kompleks yang mengandung aktivitas dengan 

derajat tinggi dan adanya perubahan jasmani serta berkaitan dengan perasaan yang 

                                                             
35 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling…, hal. 192. 
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kuat. Oleh karenanya, emosi lebih intens dari pada perasaan dan sering terjadi 

perubahan perilaku hubungan dengan lingkungan yang kadang-kadang 

terganggu.36 

Berdasarkan sejumlah teori, kecerdasan emosi (EQ) adalah kemampuan 

seseorang dalam mengendalikan emosi diri sendiri dan orang lain, memdedakan 

satu emosi dengan lainnya dan menggunakan informasi tersebut untuk menuntun 

proses berpikir setiap perilaku seseorang. Kemampuan ini merupakan kemampuan 

yang unik karena hal ini merupakan sesuatu yang amat penting dalam kemampuan 

psikologi seseorang.37  

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosi merupakan kemampuan 

memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan 

dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan 

menjaga agar beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati 

dan berdoa. Keterampilan emosional adalah meta-ability yang menentukan 

seberapa baik seseorang mampu menggunakan keterampilan-keterampilan lain 

mana pun yang dimilikinya, termasuk intelektual yang belum terasah.38 

Daniel Goleman menyatakan bahwa kecerdasan emosional merujuk pada 

kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian, 

kecerdasan emosional mencakup kemampuan-kemampuan yang berbeda tetapi 

saling melengkapi dengan kecerdasan akademik atau kemampuan kognitif murni 

                                                             
36 Roger F. dan Daniel S., Keajaiban Emosi Manusia (Quantum Emotion for Smart Life) 

(Yogyakarta: Think, 2008), hal. 33. 
37 Monty P. Satiadarma, Mendidik Kecerdasan; Pedoman bagi Orang Tua dan Guru 

dalam Mendidik Anak Cerdas (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), hal. 27. 
38 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional…, hal. 45-47. 
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yang diukur dengan tes IQ. Berdasarkan pernyataan tersebut seseorang dianggap 

ideal jika dapat menguasai keterampilan kognitif sekaligus sosial dan emosional.39 

Kecerdasan emosional anak mempengaruhi kecerdasan intelektualnya. 

Kecerdasan emosional juga mempengaruhi keinginan untuk belajar dan 

mendapatkan keterampilan serta pengalaman baru. Hal ini menjadi penting karena 

setiap anak atau siswa memiliki karakter emosi yang berbeda. Dengan begitu, 

siswa harus diperlakukan sesuai dengan karakter emosi dan perasaannya.40 

Siswa yang mengalami gangguan emosional dapat mempengaruhi 

kehidupan mentalnya, hal ini sudah dirasakan oleh para guru. Siswa-siswa yang 

cemas, marah, atau depresi mengalami kesulitan belajar. Orang-orang yang 

terjebak dalam keadaan ini juga menemui kesulitan menyerap informasi dengan 

efisien. Emosi negatif yang kuat akan membelokkan setiap perhatian agar selalu 

tertuju pada emosi itu sendiri dan menghalangi usaha dalam memusatkan 

perhatian ke hal-hal lain. Bila emosi mengalahkan konsentrasi, yang dilumpuhkan 

adalah kemampuan untuk menyimpan semua informasi yang relevan dengan tugas 

yang sedang dihadapi. 41 Orang yang ber-IQ tinggi pun jika tidak memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi, maka ia hanya seperti karikatur kaum 

intelektual, terampil di dunia pemikiran tetapi sangat kurang dalam kecakapan 

pribadi. Oleh karena itu, kecerdasan emosional sangat penting dimiliki oleh setiap 

orang untuk mencapai keberhasilan dalam hidupnya.  

                                                             
39 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal. 512. 
40 Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emosional Anak; Referensi Penting 

bagi Para Pendidik dan Orang Tua (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), hal. 126. 
41 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional…, hal. 110. 
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Dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan bahwa manusia dituntut untuk 

berupaya dan bersungguh-sungguh dalam mengembangkan kemampuan atau 

kecerdasan emosionalnya melalui pemahaman dan penghayatan terhadap berbagai 

fenomena dan peristiwa didalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dipahami 

dari firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah (2:9), 

 

“Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, pada hal mereka 

hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.” 

 Ayat ini mengandung pesan bahwa orang yang tidak memilih kecerdasan 

emosional, maka ia tidak dapat mengetahui dan tidak dapat memahami dampak 

negatif dari perbuatan dan sikap menipu hukum Allah SWT serta tidak dapat 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan hamba-Nya dengan baik dan benar.42 

Terdapat lima unsur-unsur kecerdasan emosional yang meliputi:43 

a. Kesadaran diri: perbaikan dalam mengenali dan merasakan emosinya sendiri; 

lebih mampu memahami penyebab perasaan yang timbul; mengenali perbedaan 

perasaan dengan tindakan. 

b. Mengelola emosi: toleransi yang tinggi terhadap frustasi dan pengelolaan 

amarah; berkurangnya ejekan verbal, perkelahian, dan gangguan di ruang 

kelas; berkurangnya larangan masuk dan skorsing; mampu mengungkapkan 

amarah dengan tepat tanpa berkelahi; berkurangnya perilaku agresif atau 

merusak diri sendiri; perasaan positif terhadap diri sendiri, sekolah, dan 

                                                             
42 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence (Kecerdasan Kenabian); 

Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani (Yogyakarta: 
Islamika, 2004), hal. 633. 

43 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional..., hal. 403-405. 
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keluarga; lebih baik dalam mengangani ketegangan jiwa; berkurangnya 

kesepian dan kecemasan dalam pergaulan. 

c. Memanfaatkan emosi secara produktif: lebih bertanggung jawab; mampu 

memusatkan perhatian pada tugas dan menaruh perhatian; kurang impulsive 

dan lebih menguasai diri; nilai pada tes prestasi meningkat. 

d. Empati: mampu membaca emosi; mampu menerima sudut pandang orang lain; 

memperbaiki empati dan kepekaan terhadap perasaan orang lain; mampu 

mendengarkan orang lain. 

e. Membina hubungan: meningkatkan kemampuan menganalisis dan memahami 

hubungan; lebih baik dalam menyelesaikan pertikaian dan merundingkan 

persengketaan; lebih baik dalam menyelesaikan persoalan yang timbul dalam 

hubungan; tegas dan terampil berkomunikasi; populer, mudah bergaul, 

bersahabat, dan terlibat dengan teman; lebih dibutuhkan teman; menaruh 

perhatian dan bertenggang rasa; memikirkan kepentingan sosial dan selaras 

dengan kelompok; suka berbagi rasa, bekerja sama, dan suka menolong; 

demokratis dalam bergaul dengan orang lain. 

3. Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual (SQ) yang dikenalkan oleh Danah Zohar dan Ian 

Marshall adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna 

dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks 
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makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau 

jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.44  

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall, kecerdasan spiritual tidak selalu 

berhubungan dengan agama karena dengan beragama tidak menjamin kecerdasan 

spiritual yang tinggi. Banyak orang Humanis dan Ateis memiliki kecerdasan 

spiritual tinggi, dan sebaliknya banyak orang yang aktif beragama namun 

memiliki kecerdasan spiritual sangat rendah. Kecerdasan spiritual yang 

dimaksudkan oleh mereka adalah kemampuan internal bawaan otak dan jiwa 

manusia. Kecerdasan spiritual adalah fasilitas untuk menemukan dan 

menggunakan makna dalam memecahkan persoalan, membantu kita dalam 

menyembuhkan dan membangun diri secara utuh. Kecerdasan spiritual adalah 

kesadaran yang dengannya kita tidak hanya mengakui nilai-nilai yang ada, tetapi 

juga secara kreatif menemukan nilai-nilai baru dan menciptakan kemungkinan 

untuk memiliki nilai-nilai itu sendiri. Dengan demikian, kecerdasan spiritual 

mendahului nilai-nilai spesifik dan budaya mana pun. Oleh karena itu, kecerdasan 

spiritual juga mendahului bentuk ekspresi agama mana pun yang pernah ada. 

Kecerdasan spiritual yang membuat agama menjadi mungkin perlu, tetapi 

kecerdasan spiritual tidak bergantung pada agama.45  

Mujib dan Mudzakir sebagaimana dikutip oleh Wahyudi Siswanto, 

menyatakan bahwa kecerdasan spiritual yang berasal dari Barat ini lebih 

merupakan sebuah konsep yang berhubungan dengan bagaimana seseorang cerdas 

dalam mengelola dan mendayagunakan makna, nilai, dan kualitas kehidupan 
                                                             

44 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ; Kecerdasan Spiritual (Bandung: Mizan, 2007), hal. 
4. 

45 Ibid., hal. 8-9.  
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spiritualnya. Kehidupan spiritual yang dimaksud meliputi hasrat untuk bermakna 

yang memotivasi kehidupan seseorang untuk senantiasa mencari makna hidup dan 

mendambakan hidup bermakna.46 Sedangkan Agustian dan Tasmara dalam 

kutipan Wahyudi Siswanto, menyatakan bahwa konsep kecerdasan spiritual dari 

Barat tersebut belum atau bahkan tidak menjangkau ketuhanan. Pembahasannya 

baru sebatas tataran biologi dan psikologi semata, tidak bersifat transendental. 

Sehingga masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karenanya, Agustian 

menyempurnakannya dengan menambahkan dan menggabungkan dengan 

kecerdasan emosional sehingga menjadi ESQ (Emotional Spiritual Quotient), dan 

Tasmara menyempurnakannya dengan sebutan Kecerdasan Rohani. Agustian 

menyatakan bahwa, spiritual berasal dari kata spirit yang artinya murni. Apabila 

manusia berjiwa jernih, maka dia akan menemukan potensi mulia dirinya, 

sekaligus menemukan siapa Tuhannya. 47 

Ary Ginanjar Agustian menyatakan bahwa di dalam ESQ, kecerdasan 

spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap 

perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat 

fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran 

tauhidi (integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah”.48 Kecerdasan 

spiritual inilah yang dimaksud pula dalam penelitian ini. 

                                                             
46 Wahyudi Siswanto, dkk., Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak; Pedoman Penting 

bagi Orang Tua dalam Mendidik Anak (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 10-11. 
47 Ibid., hal. 11. 
48 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ Emotional Spiritual Quotient; Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga 
Wijaya Persada, 2001), hal. 57. 
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Kecerdasan emosional dan spiritual dapat dibangun melalui enam prinsip 

yang didasarkan pada enam Rukun Iman dan lima langkah yang didasarkan pada 

lima Rukun Islam. Enam prinsip tersebut yaitu, membangun prinsip bintang 

sebagai pegangan hidup, memiliki prinsip malaikat sehingga selalu dipercaya oleh 

orang lain, memiliki prinsip kepemimpinan yang akan membimbing kita menjadi 

seorang pemimpin yang membawa kemajuan, mempunyai prinsip masa depan 

sehingga selalu memiliki visi, dan memiliki prinsip keteraturan sehingga tercipta 

suatu sistem dalam satu kesatuan tauhid atau prinsip esa dalam berpikir.49 

Sedangkan lima langkah tersebut adalah penetapan misi, pembangunan karakter, 

pengendalian diri, ketangguhan sosial, dan aplikasi total.50 

Clinebell dalam kutipan Triantoro, mengatakan bahwa setiap anak (siswa) 

memiliki kebutuhan dasar spiritual yang harus terpenuhi dalam hidupnya. 

Kebutuhan dasar spiritual (spiritual needs) ini jika terpenuhi akan menimbulkan 

keadaan damai, aman, dan tenteram dalam hidup anak. Ia akan mempercepat 

proses berkembangnya kearifan dan kebajikan spiritual dalam jiwa anak sehingga 

akan mencerahkan setiap tindakannya. Sebaliknya jika kebutuhan spiritual ini 

tidak terpenuhi maka anak akan mengalami keadaan hampa secara spiritual 

(spiritual emptiness), ketidak bermaknaan spiritual (spiritual-meaningless), 

kehilangan pegangan hidup, kehilangan makna hidup (meaningless life), 

kehilangan keimanan, rentan terhadap perbuatan yang melanggar nilai-nilai moral 

serta kemanusiaan dan mudah putus asa.51 

                                                             
49 Ibid., hal. 65. 
50 Ibid., hal. 176. 
51 Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence; Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual 

Anak (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hal. 5-6. 
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Beberapa penelitian menjelaskan bahwa pemecahan masalah dan 

penyesuaian diri terhadap stress, depresi, frustasi, dan kecewa melalui cara 

mendekatkan diri kepada Tuhan akan membawa dampak positif bagi individu 

dibandingkan hanya semata-mata mengobatinya dengan obat-obatan (Rice, 1992). 

Sebab dampak ini akan meringankan beban psikologis, memunculkan optimisme, 

dan semangat individu sehingga berhasil mengatasi masalahnya dengan 

mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Jiwa mereka akan semakin kuat dan 

tangguh dalam menghadapi tantangan kehidupan. Kecerdasan spiritual merupakan 

potensi yang harus dimiliki anak, karena pengaruhnya sangat besar dalam 

kehidupannya di masa depan.52 

Dalam Al-Qur’an, beberapa ayat yang mengulas tentang dinamika jiwa 

manusia, spiritualitas dicapai melalui ta’wil dan tafsir. Ta’wil mengacu pada 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dengan memperhatikan implementasi yang 

tersembunyi dibawah atau dibalik makna harfiahnya. Sedangkan tafsir adalah 

ulasan yang didasarkan atas apa yang diturunkan, diwariskan kepada kita lewat 

tradisi budaya (ke-Islaman). Perspektif Al-Qur’an memandang jiwa manusia 

mempunyai dua kecenderungan bertentangan yaitu kecenderungan pada sifat-sifat 

ketuhanan (kebajikan) dan kecenderungan pada sifat-sifat kesyaitanan (kejahatan). 

Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT, 

 

“Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 

kepada jiwa itu (jalan) keburukan dan kebaikannya”. (Q.S. 91 : 7-8) 

                                                             
52 Ibid., hal. 10-11. 
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 Untuk menciptakan kepribadian sehat sangat tergantung oleh banyaknya 

kecenderungan rabbaniyah (kebaikan) yang terdapat di dalam diri manusia. 

Kecenderungan rabbaniyah akan mengendalikan dan melemahkan kecenderungan 

syaitanni. Untuk itu, manusia senantiasa dituntut untuk selalu mensucikan 

jiwanya, agar memperoleh keberuntungan.53 Seperti firman Allah SWT, 

 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya 

merugilah orang yang mengotorinya.” (Q.S 91 : 9-10) 

Dalam konsep Islam, terdapat beberapa indikator yang menunjukkan 

bahwa seseorang telah memperoleh kecerdasan ruhani (Spiritial Intelligence), 

diantaranya adalah: 1) Dekat, mengenal, cinta, dan berjumpa Tuhannya; 2) Selalu 

merasakan kehadiran Tuhannya dimana dan kapan saja; 3) Tersingkapnya alam 

gaib (transendental) atau ilmu mukasyafah; 4) Jujur atau benar; 5) Amanah (dapat 

dipercaya); 6) Tablig (menyampaikan); 7) Fathanah (cerdas); 8) Istiqamah (teguh 

dalam berpendirian); 9) Tulus ikhlas; 10) Selalu bersyukur kepada Allah SWT; 

11) Malu melakukan perbuatan dosa dan tercela.54 

4. Pendidikan Inklusif 

Pendidikan Inklusif merupakan konsep pendidikan yang tidak membeda-

bedakan latar belakang kehidupan anak karena keterbatasan fisik maupun mental. 

Pendidikan Inklusif menggunakan konsep pendidikan terpadu yang 

mencerminkan pendidikan untuk semua tanpa terkecuali, baik anak berkebutuhan 

khusus maupun anak normal pada umumnya. Di Indonesia, pendidikan Inklusif 

                                                             
53 Ibid., hal. 19-20. 
54 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence..., hal. 613-630. 
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resmi didefinisikan sebagai sistem layanan pendidikan yang mengikutsertakan 

anak berkebutuhan khusus belajar bersama dengan anak sebayanya di sekolah 

regular yang terdekat dengan tempat tinggalnya.55 

Penyelenggaraan pendidikan Inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di 

Indonesia diatur dalam Permendiknas No. 70 tahun 2009 tentang Pendidikan 

Inklusi bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi 

kecerdasan dan atau bakat istimewa. Juga diatur dalam Undang-Undang No. 3 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 2 yang berbunyi, 

“Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual 

dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.”56 

5. Anak Berkebutuhan Khusus 

Banyak istilah yang digunakan sebagai variasi dari berkebutuhan khusus 

seperti disability, impairment, dan handicap. Anak berkebutuhan khusus (special 

needs children) dapat diartikan anak yang lambat (slow) atau mengalami 

gangguan (retarded) yang kurang dapat mencapai keberhasilan dalam belajar di 

sekolah sebagaimana anak-anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus juga 

dapat diartukan sebagai anak yang mengalami gangguan fisik, mental, inteligensi, 

dan emosi sehingga membutuhkan pembelajaran secara khusus.57 

Anak (siswa) yang tergolong dalam jenis anak berkebutuhan khusus 

adalah sebagai berikut:58 

                                                             
55 Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif; Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hal. 23-26. 
56 Isnaini Dwi Wijayanti, Implementasi Bimbingan…, hal. 27. 
57 E. Kosasih, Cara Bijak Memahami Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: Yrama 

Widya, 2012), hal. 1. 
58 Ibid., hal. 3-5. 
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a. Autisme, adalah gangguan perkembangan yang terjadi pada anak yang 

mengalami kondisi menutup diri. Gangguan ini mengakibatkan anak 

mengalami keterbasasan dari segi komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku. 

b. Hiperaktif59, adalah anak yang mengalami gangguan pemusatan perhatian 

dengan hiperaktivitas (GPPH) atau attention deficit and hyperactivity disorder 

(ADHD). Kondisi ini juga disebut sebagai gangguan hiperkinetik. Gangguan 

hiperkinetik merupakan gangguan pada anak yang timbul pada masa 

perkembangan dengan ciri utama tidak mampu memusatkan perhatian, 

hiperaktif, dan impulsif. 

c. Lamban Belajar (slow learner)60, dapat juga diartikan sebagai kesulitan belajar, 

yaitu anak yang memiliki potensi intelektual dibawah normal tetapi belum 

termasuk tunagrahita. Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau 

keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi masih 

jauh lebih baik disbanding tunagrahita dan lebih lamban dibandingkan dengan 

yang normal. Mereka butuh waktu yang lebih lama dan berulang-ulang untuk 

dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun non-akademik, dan 

karenanya membutuhkan pelayanan pendidikan khusus.  

d. Disleksia61, dikenal juga sebagai SPLD (Specific Learning Difficulty), 

merupakan suatu kondisi yang menyebabkan kesulitan belajar karena anak 

bermasalah dalam mengekspresikan ataupun menerima bahasa lisan. Masalah 

                                                             
59 Ferdinand Zaviera, Anak Hiperaktif; Cara Cerdas Menghadapi Anak Hiperaktif dan 

Gangguan Konsentrasi (Yogyakarta: Kata Hati, 2009), hal. 11. 
60 Isnaini Dwi Wijayanti, Implementasi Bimbingan…, hal. 31-32. 
61 Aquila Tanti Arini, Perilaku Anak Usia Dini Kasus dan Pemecahannya, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2003), hal. 155-156. 
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tersebut tercermin dalam kesulitan anak untuk membaca, mengeja, menulis, 

berbicara, dan mendengar. 

e. Tunadaksa, adalah ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan 

fungsinya disebabkan oleh berkurangnya kemampuan anggota tubuh untuk 

melaksanakan fungsi secara normal, sebagai akibat bawaan, luka, penyakit, 

atau pertumbuhan yang tidak sempurna, sehingga untuk kepentingan 

pembelajarannya perlu layanan secara khusus. 

f. Tunagrahita, adalah suatu kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-

rata yang ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan terhadap 

komunikasi sosial. Anak tunagrahita juga disebut dengan keterbelakangan 

mental karena keterbatasan kecerdasannya. 

g. Tunalaras, adalah ketidakmampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan 

sosial, bertingkah laku menyimpang dari norma-norma yang berlaku. Dalam 

kehidupan sehari-hari, anak tunalaras sering disebut anak nakal sehingga 

meresahkan atau mengganggu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

h. Tunanetra, adalam ketidakmampuan dalam penglihatan atau tidak berfungsinya 

indra penglihatan. Tunanetra memiliki keterbatasan dalam penglihatan, 

misalnya tidak bisa melihat gerakan tangan pada jarak kurang dari 1 meter dan 

bidang penglihatannya tidak lebih luas dari 20o. 

i. Tunarungu, adalah kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang 

disebabkan oleh kerusakan fungsi dari sebagian atau seluruh alat atau organ-

organ pendengaran, baik menggunakan maupun tanpa alat bantu dengar. 
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F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan data mengenai permasalahan yang telah dirumuskan 

dan mempermudah pelaksanaan penelitian, maka diperlukan metode penelitian.  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan untuk 

memahami fenomena sosial dari sudut pandang pelakunya. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran, orang secara individual maupun  kelompok. Penelitian 

kualitatif mempunyai dua tujuan utama yaitu, 1) menggambarkan dan 

mengungkapkan; 2) menggambarkan dan menjelaskan.62 

2. Penentuan Subyek Penelitian  

Subyek penelitian merupakan sumber data yang dituju mengenai variabel 

penelitian untuk diteliti. Populasi dan sampel merupakan bagian dari subyek 

penelitian yang menjadi sumber data. Populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

akan diteliti.63 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu.64 Subyek penelitian yang akan menjadi 

sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, guru bimbingan konseling, 

                                                             
62 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 60. 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 173-174. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 96. 
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guru pendamping siswa berkebutuhan khusus, dan siswa-siswa berkebutuhan 

khusus di SMP PGRI Kasihan, Bantul, Yogyakarta.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu meliputi: 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak 

pada obyek penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

observasi nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat independen.65 Metode ini digunakan untuk mengamati lingkungan 

sekolah, keadaan siswa berkebutuhan khusus, proses pembelajaran untuk 

siswa berkebutuhan khusus, serta layanan bimbingan konseling bagi siswa 

berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara  merupakan alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri 

utama metode wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara 

pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).66 

Adapun dalam pelaksanaannya penulis menggunakan jenis wawancara tak 

berstruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar 

tentang hal-hal yang akan ditanyakan.67  Metode ini untuk menggali data 

                                                             
65 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hal. 109. 
66 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 165. 
67 Ibid., hal. 270.  
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penunjang yang ditunjukkan kepada kepala sekolah, guru bimbingan 

konseling, guru pendamping siswa berkebutuhan khusus, dan siswa-siswa 

berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan, Bantul, Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.68 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang gambaran umum SMP PGRI Kasihan seperti sejarah 

berdirinya, identitas sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru 

dan siswa, keadaan ruang, perkembangan sekolah, dan lain sebagainya. 

4. Metode Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data, penulis menggunakan triangulasi 

data yaitu teknik pemeriksaan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu sendiri. Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai metode 

pengumpulan data dan sumber data yang ada. Dalam hal ini penulis 

menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda-

beda tetapi dengan cara atau metode yang sama dalam penelitian kualitatif.69 

Misal, peneliti menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan data dari 

beberapa sumber (subyek) penelitian. 

                                                             
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 274. 
69 Ibid., hal. 24. 
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5. Metode Analisa Data 

Analisa data kualitatif merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dengan cara mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, melakukan sintesis, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat dipahami oleh orang lain.70 Penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan 

kata-kata untuk menjelaskan (descrabel) fenomena ataupun data yang 

diperoleh di lapangan.71 

Cara berpikir yang digunakan penulis adalah cara berpikir induktif yaitu 

proses logika dari data empirik melalui observasi menuju kepada suatu teori. 

Dengan kata lain, induksi adalah proses mengorganisasikan fakta-fakta atau 

hasil-hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi rangkaian hubungan suatu 

gereralisasi.72  

Analisa data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, bahwa analisis data dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya jenuh. Data yang diperoleh dari lapangan akan direduksi yaitu 

mengklasifikasikan, merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal 

penting, dan membuang yang tidak perlu. Setelah data direduksi, selanjutnya 

mendisplaykan data yaitu penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

                                                             
70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 330. 
71 Drajad Suharjo, Metodologi Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah (Yogyakarta: 

UII Press, 2003), hal. 12. 
72 Mirani Yunika Wati, Peran Guru…, hal. 27. 
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hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Langkah terakhir yaitu menarik 

kesimpulan dan melakukan verifikasi data.73 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi agar sistematis dan konsisten serta 

memberikan gambaran unum mengenai penulisan skripsi ini, maka penulis 

menyajikan sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab yaitu: 

Bab I : pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II : gambaran umum sekolah yang meliputi letak geografis, sejarah 

singkat berdirinya, identitas sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan 

guru, keadaan siswa, keadaan siswa berkebutuhan khusus, keadaan ruang, 

perkembangan sekolah, serta bimbingan dan konseling yang ada di SMP PGRI 

Kasihan Bantul Yogyakarta. 

Bab III : hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi kondisi 

kecerdasan emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus, kontribusi guru 

bimbingan konseling dalam membina kecerdasan emosional dan spiritual siswa 

berkebutuhan khusus, serta faktor penghambat dan pendukung implementasi 

bimbingan konseling dalam membina kecerdasan emosional dan spiritual siswa 

berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta. 

Bab IV : penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup. Bagian akhir dicantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

                                                             
73 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 335-345. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang peran guru bimbingan konseling dalam 

membina kecerdasan emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus di SMP 

PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi kecerdasan emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus di 

SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta memiliki sisi negatif dan positif, 

diantaranya : (a) Kondisi kecerdasan emosional: kurang dapat memanfaatkan 

emosi secara produktif, belum mampu mengelola emosi dengan baik, kurang 

percaya diri dan tidak berani menunjukkan potensi yang dimiliki, namun 

mampu membina hubungan sosial dengan baik serta memiliki sikap empati. 

(b) Kondisi kecerdasan spiritual: belum mampu menjalankan ibadahnya 

dengan baik, belum mampu membaca Al-Qur’an, kurangnya akhlak dan 

perilaku yang baik, namun mampu berbuat baik kepada kedua orang tua 

(Birrul Walidain). 

2. Kontribusi guru bimbingan konseling dalam membina kecerdasan emosional 

dan spiritual siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan Bantul 

Yogyakarta yaitu melakukan berbagai upaya agar siswa dapat mengikuti 

arahan yang ada di sekolah maupun dirumah. Karena dorongan atau 

dukungan dari semua pihak serta orang-orang di sekitarnya akan memberikan 

pengaruh yang positif. Peran guru bimbingan konseling dalam membina 

kecerdasan emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus adalah 
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sebagai: komunikator, pendamping, motivator dan penasehat, pembimbing 

dan konselor, serta pembangun kerjasama dengan semua pihak sekolah 

maupun wali murid. 

3. Kendala-kendala atau faktor penghambat yang dapat menghalangi 

pelaksanaan bimbingan konseling dalam membina kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan meliputi: (a) 

Perbedaan latar belakang keluarga dan orang tua siswa berkebutuhan khusus; 

(b) Keadaan individu siswa berkebutuhan khusus yang memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda; dan (c) Keterbatasan waktu untuk melakukan 

pendampingan dan bimbingan. Namun kendala-kendala ini dapat 

ditanggulangi dengan cara memaksimalkan faktor-faktor pendukung, agar 

upaya dalam membina kecerdasan emosional dan spiritual siswa 

berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan dapat berjalan dengan maksimal. 

Faktor-faktor pendukung tersebut meliputi: (a) Guru bimbingan konseling 

selalu memberikan perhatian, motivasi, bimbingan, dan pendampingan secara 

kontinyu; (b) Adanya partisipasi dari semua pihak sekolah dan wali murid; 

dan (c) Adanya kemauan siswa untuk berkembang ke arah yang lebih baik. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan yang telah dikemukakan, maka 

penulis memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

guna perbaikan di masa mendatang, yaitu : 

1. Masalah perbedaan latar belakang keluarga siswa berkebutuhan khusus 

membuat guru bimbingan konseling tidak dapat menyesuaikan dengan cepat. 
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Di samping itu, waktu yang dimiliki guru bimbingan konseling dalam 

memberikan bimbingan begitu terbatas. Sedangkan anak siswa berkebutuhan 

khusus sangat memerlukan pendampingan ekstra terutama dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual mereka. Oleh sebab itu, 

sekolah perlu memperhatikan hal tersebut melalui kerjasama yang dilakukan 

secara maksimal dengan wali murid maupun keluarga mereka. Hal ini 

dikarenakan mayoritas siswa berkebutuhan khusus membutuhkan waktu yang 

relatif lama dalam mengembangkan kemampuan intelektual, emosional, 

maupun spiritual. 

2. Pentingnya kerjasama seluruh pihak sekolah dalam membina kecerdasan 

emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus. Kerjasama ini harus selalu 

dibina dengan baik, sebab SMP PGRI Kasihan hanya memiliki dua guru 

bimbingan konseling yang tidak dapat bekerja secara maksimal dalam 

menangani siswa berkebutuhan khusus tanpa campur tangan seluruh pihak 

sekolah. 

3. Kemampuan guru bimbingan konseling dalam membina kecerdasan emosional 

dan spiritual siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan dapat 

dikatakan terbatas. Oleh karena itu, perlu ditambahkan guru pendamping siswa 

berkebutuhan khusus yang berlatar belakang Pendidikan Luar Biasa (PLB). 

Profesionalitas dan kompetensi merupakan salah satu hal yang mendukung 

dalam keberhasilan pembelajaran. Namun, di SMP PGRI Kasihan belum 

memiliki guru yang berlatar belakang Pendidikan Luar Biasa. Hal tersebut 

dapat disiasati dengan mengikutsertakan beberapa guru mata pelajaran maupun 
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guru bimbingan dan konseling dalam pelatihan-pelatihan atau seminar 

mengenai pendidikan inklusi. Dengan demikian, guru akan lebih memiliki 

pemahaman dalam menangani dan mendidik siswa berkebutuhan khusus di 

sekolah reguler. 

4. Sarana dan prasarana harus representatif sebagai penunjang dalam proses 

pembelajaran serta upaya dalam membina kecerdasan emosional dan spiritual 

siswa berkebutuhan khusus. Sarana dan prasarana yang memadai akan 

mempermudah siswa berkebutuhan khusus dalam mengembangkan potensi-

potensi yang dimilikinya. Dengan demikian, pelaksanaan bimbingan konseling 

dalam membina kecerdasan emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus 

di SMP PGRI Kasihan dapat berjalan dengan baik. 

C. Kata Penutup 

Puji dan syukur kepada Allah SWT, yang selalu memberikan perlindungan 

berupa kesehatan, kekuatan, serta semangat yang tinggi sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini tanpa suatu halangan apapun. 

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai hasil skripsi 

yang baik dan benar. Akan tetapi, masih banyak kekurangan yang menyelimuti 

kesempurnaan penulisan skripsi ini karena pepatah mengatakan “tak ada gading 

yang tak retak”. Dengan demikian penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat konstruktif untuk perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Semoga Allah 

SWT senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya, agar kita selalu 

mensyukuri atas apa yang telah dilimpahkan-Nya. 
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S. Ag.. ivl.Pcl.
t-s 1ee70_1 1 AA9tr
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KEMENTERIAN AGAMA
LINIVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALIJAGA

FAKLTLTAS ILMLT TARBIYAH DAN KEGT'R.LTANuitr
!

L

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawatr ini menerangkan bahwa mahasiswa/i :

Nama

Tempat & Tgl Lahir

NIIWSmt/Jur

Tahun Akademik

Telatr Bebas Kredit Nilai C-

Penasihat Akademik Drs. M. Jamroh

Surat Keterangan ini dipergunakan khusus

seminar proposal dengan judul:

Adita Pramanasari

Yogyakarta, 29 Maret 1993

I I 47 0 I 04 NlllKependidikan Islam

201412015

- (nihil)

Latiefi M.Si

untuk melengkapi syarat pendaftaran

PERAN GURU BIMBINGAI{ KONSELING DALAM MEMBINA
KECERDASAI\ EMOSIONAL DAN SPIRITUAL

SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS
DI SMP PGRI KASIHAN BANTULYOGYAKAR'TA

Yogyakarta, 20 Januari 2015

199203 I 001

Pemegang Nilai

@
Suprivono
NrP. 19600218

Adita Pramanasari
NIM. I t470104

i,ttP.'tqZO0429 199901 I 001
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ffi IHISTRY OF REIIGIOUS ATFAIRS
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(ETIER ffi I.INqHGE IHEMIffT
Jl, Marsda Adisucipto, Phone. (ozZ4) SNZzZ Yogyakaftt 5,5281

IIJI 0I Dltfil$l Col,lPglrtcE cEkTlfl cAn
No : UIN.02L.5,PP.00.9r4139.htr014

Name ; Adita Pranranasari

Date of Birth : ilarch 29,.1993 :

Sex :Female'':'

took TOEC fl'est of Engl on October 31, 2014 by

Center for Language State Islamic University
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1109 199103 1 002



sz

J
L
:f,
I

m m ta m

c
$L
(E
:f,
E
q)

(E
.Y
E)
C

o
@

(o
F-

|r)
C,)

C)6
|rr_

c{
@

'-
o
$

=
U
L()

=bo
al,o
L
.(J

6t)x
ul

o
ato
.{J

L'5
o-
L
{l}
3o
IL
Eo
al,()
L

.9

=

{t)-Lo
c

sz
E
oF

E
TE
th
:J
EY

oz fil (f) r{i 1.r)

$tr
E
(l)
L

o_

z
=v.
=o
ul
Y<

t- ?=
u) oa
1 *z
= t*
ff3tE
#F=^ffA=Efi
drJY

a
-
--33
=ov
E3

a
r
v,
JE

=E0(s*o;ltEZE
-€Io
oJ
ozx
llJF
-ai^vt

v
-l&
trg,
uJ
U'
2
s
-l3

eso_z
PEciY(s(E

H=EqHZZtLSO o
o-
o
E

|.f)

o(\I
L
o-

rr)

d
L
c'
-v(E

ir)
c)
c!
o
(o

F-{
o,
C;q
{L
(L
(a
J
$lo

Iz
5
L

E()z

F
\l
-Frt
tr(
-F-
*
-Fqa

,- 6

=\J- E

u<;3""s- cZ-ef;
2Ja 

=

lg:E
=21=r<:g
=z: i-- )EAi

ffiE



ffi
Ero

SERTIFIKAtr
Nonor: o+8o rc -2/D?? -?KTelTrruxrrl2ot 3

Menerangkan Bahwa :

Adita Pramansari
Telah Mengikuti :

SERTIFIKASI AL.QUR'AN
Program DPP Bidang PKTQ

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Sabtu, 2l Desember 2013
Bertempat di Gedung Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

a.n. Dekan
Wakil Dekan III

Dinyatakan :

LULUS
Dengan Nilai:

Blc
Yogyakarta, 27 Desember 2013

Ketua
Panitia DPP Bidang PKTQ

Tarbiyah dan Keguruan
lijaga Yogyakarta

199403 1 003

u Tarbiyah dan Keguruan
aga Yogyakarta
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIIAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (027a).513056 yogyakarta b52g1

SERTIFIKAT
Nomor : UIN.02IDT/PP.00.9 14445 /2014

Diberikan kepada

Nama

NIM

JurusanlProgam Studi

ADITA PRAMANASARI

11470104

Kependidikan Islam

yang telah melaksanakan kegiatan ppL-KKN Integratif tanggal 23 Juni sampai

dengan 13 September 2014 di MTs N Sumber Giri Gunungkidul dengan Dosen

Pembimbing Lapangan (DPL) zainal Arifin, s.pd.I.,M.S.I. dan dinyatakan lulus
dengan nilai 93,69 (A-).

Yogyakarta, 29 September 2014

a.n Dekan

l.';$etua Panitia PPL-KKN Integratif

ss/8/l 0



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIIAGA

FAKUUIAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : Jl. Marsda Adisucipto, Telp. (02Ta). 513056 yogyakarta 552g1

SERTIFIKAT
Nomor : UIN.02/DT |PP.00.9 12825 120t4

Nama

NIM
Jurusan/Program Studi
Nama DPL

Diberikan kepada:

ADITA PRAMANASARI
11470104

Kependidikan Islam
Dra. Hj. Nurrohmah, M.Ag.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapanganl (PPL I) pada tanggal

15 Februari s.d. 25 Mei2014 dengan nilai:

90 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus ppl, I sekaligus

mengikuti PPL-KKN Integratif.

sebagai syarat unhrk

Yogyakarta, 24 Juni 201 4

a.n Dekan

Panitia PPL I

Suismanto, M.Ag.
9621025 199603 1 001
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Februari 2015 

Tempat  : Lingkungan SMP PGRI Kasihan 

 

Deskripsi: 

Peneliti melakukan observasi letak geografis SMP PGRI Kasihan. Observasi 

kali ini merupakan observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti dengan melihat 

secara langsung letak dan kondisi SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta 

Interpretasi: 

 Hasil observasi yang dilakukan di lingkungan sekolah, peneliti dapat 

mengetahui letak geografis dan keadaan SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta. 

Sekolah yang dipercaya Pemerintah sebagai sekolah Inklusi ini terletak di Desa 

Ngestiharjo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Alamat lengkap sekolah yaitu di Jl. PGRI II/05, Sonopakis. Kasihan Bantul. 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Februari 2015 

Tempat  : Ruang Kelas VII E dan Lingkungan Sekolah   

Sumber Data  : Siswa-siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI Kasihan 

Deskripsi: 

Peneliti melakukan observasi di ruang kelas khusus siswa berkebutuhan 

khusus kelas VII yaitu VII E dan lingkungan SMP PGRI Kasihan. Peneliti melihat 

secara langsung keadaan dan tingkah laku keseharian siswa-siswa berkebutuhan 

khusus ketika di lingkungan sekolah maupun pada saat pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, peneliti juga melihat bagaimana keadaan guru di SMP PGRI Kasihan. 

Interpretasi: 

 Hasil observasi yang dilakukan di lingkungan sekolah, peneliti secara 

langsung mengetahui bahwa siswa-siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI 

Kasihan memiliki keadaan pribadi yang sangat berbeda dengan siswa normal lainnya. 

Karakteristik siswa berkebutuhan khusus yang ada di SMP PGRI Kasihan 

diantaranya adalah autisme, disleksia, kelainan pendengaran, slow learner (lambat 

belajar/kesulitan belajar), hiperaktif, dan cacat fisik. Mayoritas siswa beragama Islam. 

 Pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus kelas VII dikhususkan 

menjadi satu kelas yaitu kelas VII E (program baru), sedangkan umtuk siswa kelas 

VIII dan IX dijadikan satu (dicampur) dengan siswa normal lainnya. Dalam proses 

pembelajaran, peneliti mengetahui bahwa terdapat Guru Asistensi (Pendamping) 

khusus untuk siswa berkebutuhan khusus. Ketika pembelajaran sedang berlangsung, 

siswa-siswa berkebutuhan khusus ini tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Banyak diantara mereka yang kurang dalam memahami pelajaran karena 

membuat keributan (gaduh), lambat mengikuti pelajaran, pasif, suka mengganggu 

teman, bermain ketika dijelaskan, dan hiperaktif. 



Catatan Lapangan 3 

 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 20 Februari 2015 

Tempat  : Ruang Kepala SMP PGRI Kasihan 

Sumber data  : Titi Surarawati, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

 

Deskripsi: 

Peneliti datang ke lokasi SMP  PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta untuk 

menindak lanjuti pra penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti 

menyerahkan surat izin penelitian dan meminta izin kepada pihak sekolah untuk 

melakukan  penelitian di SMP PGRI Kasihan. Kepala Sekolah mengizinkan peneliti 

untuk melakukan riset di SMP PGRI Kasihan.  

  

Interpretasi: 

 Kepala Sekolah siap membantu peneliti dalam penelitian dan memberikan izin 

untuk melakukan riset di SMP PGRI Kasihan sampai proses penelitian selesai.  

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 20 Februari 2015 

Tempat  : Ruang Kepala SMP PGRI Kasihan 

Sumber data  : Titi Surarawati, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

 

Deskripsi: 

 Informan adalah Ibu Titi Surarawati, S.Pd selaku Kepala SMP PGRI Kasihan. 

Wawancara ini merupakan wawancara yang pertama dilakukan dengan informan dan 

dilaksanakan di ruang Kepala Sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

meliputi: keadaan siswa berkebutuhan khusus, karakteristik dan kesulitan yang 

dihadapi oleh siswa berkebutuhan khusus, serta gambaran umum SMP PGRI 

Kasihan. 

 

Interpretasi: 

 Kepala Sekolah sangat terbuka dalam memberikan informasi mengenai 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Kepala Sekolah memberikan 

informasinya dengan jelas dan dapat dimengerti oleh peneliti. 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 20 Februari 2015 

Tempat  : Ruang Kepala SMP PGRI Kasihan 

Sumber data  : Titi Surarawati, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

 

Deskripsi: 

 Informan adalah Kepala SMP PGRI Kasihan. Peneliti meminta izin kepada 

kepala sekolah untuk memberikan informasi dan dokumentasi adminitrasi yang 

berhubungan dengan gambaran umum sekolah, yang meliputi: sejarah singkat 

berdirinya, identitas sekolah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, keadaan 

siswa, keadaan guru, keadaan ruang, dan perkembangan SMP PGRI Kasihan.  

 

Interpretasi: 

 Kepala Sekolah siap memberikan dokumen adminitrasi kepada peneliti 

sebagai bahan pendukung penelitian yang nantinya akan dijadikan sebagai gambaran 

umum SMP PGRI Kasihan. 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Februari 2015 

Tempat  : Ruang Kelas 

Sumber data  : Suginingsih, S.Pd dan siswa-siswa kelas VII E 

 

Deskripsi: 

 Peneliti melakukan observasi proses pembelajaran untuk siswa berkebutuhan 

khusus kelas VII E yang semua siswanya mengalami kesulitan dalam pelajaran. 

Dalam observasi ini, peneliti melihat secara langsung proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru di ruang kelas. 

 

Interpretasi: 

 Proses pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus dilakukan serupa 

dengan proses pembelajaran untuk siswa normal lainnya. Namun siswa-siswa ini 

membutuhkan perhatian ekstra dengan penjelasan yang diulang-ulang karena mereka 

membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan siswa normal lainnya. 

Hal ini dikarenakan siswa-siswa ini mayoritas mengalami kesulitan belajar dan 

lambat belajar (slow learner). Khusus untuk siswa autis ada guru pendamping 

(asisten) karena siswa ini terkadang diluar kendali dan membutuhkan perhatian 

khusus. 



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Februari 2015 

Tempat  : Ruang Guru 

Sumber data  : Suginingsih, S.Pd 

Jabatan  : Guru BK 

 

Deskripsi: 

 Informan adalah Guru BK SMP PGRI Kasihan. Peneliti meminta izin kepada 

beliau untuk memberikan informasi dan dokumentasi adminitrasi yang berhubungan 

dengan gambaran umum bimbingan dan konseling sekolah, yang meliputi: profil guru 

BK, bidang bimbingan, dan program tahunan bimbingan dan konseling. 

 

Interpretasi: 

 Guru BK siap memberikan dokumen adminitrasi kepada peneliti sebagai 

bahan pendukung penelitian yang nantinya akan dimasukkan dalam bab II sebagai 

gambaran umum bimbingan konseling SMP PGRI Kasihan. 



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 03 Maret 2015 

Tempat  : Ruang Perpustakaan 

Sumber data  : Suginingsih, S.Pd 

Jabatan  : Guru BK 

 

Deskripsi: 

 Informan adalah Ibu Suginingsih, S.Pd selaku Guru BK kelas VIII dan IX 

SMP PGRI Kasihan. Informan merupakan guru bimbingan konseling yang 

mengampu bimbingan kelas dan bimbingan kelompok maupun individu.  Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan menyangkut masalah-masalah emosional dan spiritual 

siswa berkebutuhan khusus, peran guru BK dalam membina kecerdasan emosional 

dan spiritual siswa berkebutuhan khusus, serta faktor pendukung maupun 

penghambat dalam membina kecerdasan emosional dan spiritual siswa berkebutuhan 

khusus. 

 

Interpretasi: 

 Guru bimbingan konseling sangat terbuka ketika melayani peneliti dalam 

memberikan informasi mengenai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

Beliau memberikan informasinya dengan jelas sehingga peneliti sangat terbantu 

untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam. 



Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 03 Maret 2015 

Tempat  : Ruang Perpustakaan 

Sumber data  : Nurkamila Anggraini 

Jabatan  : Guru BK 

 

Deskripsi: 

 Informan adalah Ibu Nurkamila Anggraini selaku Guru BK kelas VII SMP 

PGRI Kasihan. Informan merupakan guru bimbingan konseling yang mengampu 

bimbingan kelas dan bimbingan kelompok maupun individu.  Pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan menyangkut masalah-masalah emosional dan spiritual siswa 

berkebutuhan khusus, peran guru BK dalam membina kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa berkebutuhan khusus, serta faktor pendukung maupun penghambat 

dalam membina kecerdasan emosional dan spiritual siswa berkebutuhan khusus. 

 

Interpretasi: 

 Guru bimbingan konseling sangat terbuka ketika melayani peneliti dalam 

memberikan informasi mengenai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 

Beliau memberikan informasinya dengan jelas dan apa adanya sehingga peneliti 

terbantu untuk mendapatkan informasi. 

 



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 03 Maret 2015 

Tempat  : Ruang Kelas 

Sumber data  : Rifki Satria Wicaksono dan Dito Afario 

Kelas   : VII E 

 

Deskripsi:  

 Informan adalah siswa-siswa kelas VII E yang termasuk siswa berkebutuhan 

khusus. Rifki Satria Wicaksono mengalami hiperaktif dan autisme ringan, sedangkan 

Dito Afario mengalami kesulitan belajar. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

menyangkut kemampuan emosional dan spiritual serta pandangan mereka mengenai 

layanan bimbingan dan konseling oleh guru BK. 

 

Interpretasi: 

 Siswa-siswa ini terbuka ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. Mereka menjelaskan jawaban mereka dengan jelas dan apa 

adanya, sehingga peneliti dapat memahami informasi yang disampaikan. 



Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 10 Maret 2015 

Tempat  : Ruang Perpustakaan 

Sumber data  : M. Zahry Wira Zufry (IX D), Safitri Nur Eka Sari (IX B), 

  Luluk Dwi Saputro (VIII B), dan Agastia Alfah H (VIII C) 

 

Deskripsi:  

 Informan adalah siswa-siswa yang termasuk siswa berkebutuhan khusus. M. 

Zahry Wira Zuhry mengalami kelainan autisme ringan, Safitri Nur Eka Sari dan 

Luluk Dwi Saputro mengalami kesulitan belajar, sedangkan Agastia Alfah H 

mengalami cacat fisik (polio) dan kesulitan belajar. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan menyangkut kemampuan emosional dan spiritual serta pandangan mereka 

mengenai layanan bimbingan dan konseling oleh guru BK. 

 

Interpretasi: 

 Siswa yang mengalami kelainan autisme sedikit sulit memahami pertanyaan 

yang diajukan peneliti. Walaupun demikian, iswa-siswa ini terbuka ketika menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Mereka menjelaskan jawaban 

mereka dengan jelas dan apa adanya, sehingga peneliti dapat memahami informasi 

yang disampaikan.  

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Kamis, 19 Maret 2015 

Tempat  : Ruang Kelas 

Sumber data  : Fika Oktarisanti (VII E), Diah Tri Astuti (VIII D), dan 

  Hermawan (VIII D) 

 

 

Deskripsi:  

Informan adalah siswa-siswa yang termasuk siswa berkebutuhan khusus. Fika 

Oktarisanti mengalami autisme ringan dan kesulitan belajar, sedangkan Diah Tri 

Astuti dan Hermawan mengalami kesulitan belajar. Pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan menyangkut kemampuan emosional dan spiritual serta pandangan mereka 

mengenai layanan bimbingan dan konseling oleh guru BK. 

 

Interpretasi: 

 Siswa yang mengalami kelainan autisme sedikit sulit memahami pertanyaan 

yang diajukan peneliti. Walaupun demikian, iswa-siswa ini terbuka ketika menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Mereka menjelaskan jawaban 

mereka dengan jelas dan apa adanya, sehingga peneliti dapat memahami informasi 

yang disampaikan.  

 



Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 20 Maret 2015 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber data  : Millenia Dwi Kurnia (VII E), Utswasali Santasa P (VIII D), 

  dan Taruna Putra Rizky (VII D) 

 

 

Deskripsi:  

Informan adalah siswa-siswa yang termasuk siswa berkebutuhan khusus. 

Millenia Dwi Kurnia dan Taruna Putra Rizky mengalami kesulitan belajar, sedangkan 

Utswasali Santasa P mengalami gangguan pendengaran dan kesulitan belajar. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menyangkut kemampuan emosional dan 

spiritual serta pandangan mereka mengenai layanan bimbingan dan konseling oleh 

guru BK. 

 

Interpretasi: 

 Siswa yang mengalami kelainan autisme sedikit sulit memahami pertanyaan 

yang diajukan peneliti. Walaupun demikian, iswa-siswa ini terbuka ketika menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Mereka menjelaskan jawaban 

mereka dengan jelas dan apa adanya, sehingga peneliti dapat memahami informasi 

yang disampaikan.  

 



Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 10 April 2015 

Tempat  : Ruang Kelas 

Sumber data  : Ida Farida 

Jabatan  : Guru Pendamping Siswa Berkebutuhan Khusus Autis  

 (Alvin Maulana Ilman) 

 

Deskripsi : 

 Informan adalah Ibu Ida Farida selaku Guru Pendamping Siswa Berkebutuhan 

Khusus Autis. Beliau adalah guru pendamping Alvin Maulana Ilman kelas VII E 

yang mengalami autisme berat. Beliau mendampingi Alvin setiap saat ketika di 

sekolah maupun di luar jam sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan meliputi: 

masalah-masalah emosional dan spiritual Alvin Maulana Ilman, kesulitan yang 

dialaminya, serta cara mengontrol dan membangun interaksi dengan siswa tersebut. 

 

Interpretasi : 

Guru pendamping sangat terbuka ketika melayani peneliti dalam memberikan 

informasi mengenai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Beliau 

memberikan informasinya dengan jelas sehingga peneliti sangat terbantu untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam. 



Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 24 April 2015 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber data  : Yuni Asih 

Jabatan  : Guru Pendamping Siswa Berkebutuhan Khusus  

 

Deskripsi : 

 Informan adalah Ibu Yuni Asih. Beliau adalah guru pendamping siswa 

berkebutuhan khusus yang datang setiap hari Jum’at dan Sabtu mulai dari jam 

pelajaran awal hingga jam pulang sekolah. Beliau mendampingi siswa-siswa kelas 

VII E yang semua siswanya tergolong siswa berkebutuhan khusus. Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan meliputi: masalah-masalah emosional dan spiritual siswa 

berkebutuhan khusus, kesulitan yang dialaminya, serta cara mengontrol dan 

membangun interaksi dengan siswa tersebut. 

 

Interpretasi : 

Guru pendamping sangat terbuka ketika melayani peneliti dalam memberikan 

informasi mengenai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Beliau 

memberikan informasinya dengan jelas sehingga peneliti sangat terbantu untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam. 

 

 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis SMP PGRI Kasihan  

2. Keadaan dan tingkah laku sehari-hari siswa berkebutuhan khusus ketika di 

sekolah 

3. Proses pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus  

4. Proses bimbingan dan konseling untuk siswa berkebutuhan khusus 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya SMP PGRI Kasihan 

2. Visi, Misi, dan Tujuan berdirinya SMP PGRI Kasihan 

3. Gambaran umum mengenai bimbingan dan konseling  

4. Gambaran umum mengenai siswa berkebutuhan khusus  

C. Pedoman Wawancara 

1. Kepada Kepala Sekolah 

a. Bagaimana gambaran umum sekolah? 

b. Bagaimana keadaan siswa SMP PGRI Kasihan? 

c. Apa yang dimaksud siswa berkebutuhan khusus di SMP PGRI 

Kasihan? 

d. Bagaimana karakteristik siswa berkebutuhan khusus? 

e. Kesulitan apa yang dihadapi siswa tersebut sehingga dikatakan sebagai 

siswa berkebutuhan khusus? 

2. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling 

a. Adakah program untuk penanganan atau jadwal bimbingan dan 

konseling bagi siswa berkebutuhan khusus? Bagaimana guru BK 

mengontrol siswa berkebutuhan khusus? 

b. Bagaimana model dan metode bimbingan yang dilakukan terhadap 

siswa berkebutuhan khusus? 

c. Bagaimana guru BK membangun interaksi dengan siswa berkebutuhan 

khusus? 



d. Apakah siswa berkebutuhan khusus memiliki masalah-masalah 

emosional? 

e. Kecerdasan emosional seperti apa yang harus dimiliki siswa 

berkebutuhan khusus? 

f. Sebagai guru BK, apa dan bagaimana tugas pokok yang harus 

dilakukan terhadap siswa berkebutuhan khusus terutama dalam 

membina kecerdasan emosional? 

g. Bagaimana peran guru BK dalam membina kecerdasan emosional bagi 

siswa berkebutuhan khusus? 

h. Seperti apa bentuk bimbingan bagi siswa berkebutuhan khusus terutama 

dalam membina kecerdasan emosional? 

i. Dalam pelaksanaannya, langkah-langkah seperti apa yang dilakukan 

dalam membina kecerdasan emosional bagi siswa berkebutuhan 

khusus? 

j. Bagaimana hasil dari bimbingan dalam membina kecerdasan emosional 

bagi siswa berkebutuhan khusus, apakah sesuai dengan yang 

diharapkan? 

k. Dalam membina kecerdasan emosional bagi siswa berkebutuhan khusus 

ini apakah guru BK juga bekerjasama dengan orang tua murid? Jika 

ada, bentuk kerjasamanya seperti apa? 

l. Menurut Ibu, apa faktor pendukung dan penghambat dalam membina 

kecerdasan emosional bagi siswa berkebutuhan khusus? 

m. Apakah siswa berkebutuhan khusus memiliki masalah-masalah 

spiritual? 

n. Kecerdasan spiritual seperti apa yang harus dimiliki siswa berkebutuhan 

khusus? 

o. Sebagai guru BK, apa dan bagaimana tugas pokok yang harus 

dilakukan terhadap siswa berkebutuhan khusus terutama dalam 

membina kecerdasan spiritual? 

p. Bagaimana peran guru BK dalam membina kecerdasan spiritual bagi 

siswa berkebutuhan khusus? 



q. Seperti apa bentuk bimbingan bagi siswa berkebutuhan khusus terutama 

dalam membina kecerdasan spiritual? 

r. Dalam pelaksanaannya, langkah-langkah seperti apa yang dilakukan 

dalam membina kecerdasan spiritual bagi siswa berkebutuhan khusus? 

s. Bagaimana hasil dari bimbingan dalam membina kecerdasan spiritual 

bagi siswa berkebutuhan khusus, apakah sesuai dengan yang 

diharapkan? 

t. Dalam membina kecerdasan spiritual bagi siswa berkebutuhan khusus 

ini apakah guru BK juga bekerjasama dengan orang tua murid? Jika 

ada, bentuk kerjasamanya seperti apa? 

u. Menurut Ibu, apa faktor pendukung dan penghambat dalam membina 

kecerdasan spiritual bagi siswa berkebutuhan khusus? 

3. Kepada Guru Pendamping Siswa Berkebutuhan Khusus 

a. Berapa banyak siswa berkebutuhan khusus yang ibu dampingi? 

b. Kesulitan apa yang dialami siswa tersebut sehingga ia sangat 

membutuhkan pendampingan? 

c. Bagaimana Ibu mengontrol siswa yang Ibu dampingi? 

d. Bagaimana Ibu membangun interaksi dengan siswa ini? 

e. Apakah siswa ini memiliki masalah-masalah emosional? 

f. Kecerdasan emosional seperti apa yang harus dimiliki siswa 

berkebutuhan khusus? 

g. Apakah siswa ini memiliki masalah-masalah spiritual? 

h. Kecerdasan spiritual seperti apa yang harus dimiliki siswa berkebutuhan 

khusus? 

i. Menurut pandangan Ibu, bagaimana layanan bimbingan konseling bagi 

siswa berkebutuhan khusus? 

j. Sepengetahuan Ibu, apa bentuk bimbingan yang diberikan oleh guru BK 

kepada siswa berkebutuhan khusus? 

4. Kepada Siswa Berkebutuhan Khusus 

a. Pernahkah anda merasa marah? Apa yang menyebabkan anda merasa 

kesal atau marah? 



b. Bagaimana sikap anda jika ada teman yang hendak mengganggu anda? 

c. Ketika pembelajaran di kelas, apakah anda dapat memahami pelajaran? 

d. Bagaimana jika ada teman yang sedang mengalami kesusahan atau 

masalah dan ia ingin bercerita kepada anda? 

e. Apakah anda memiliki banyak teman? Apakah anda bermain dengan 

semua teman di sekolah? 

f. Apakah anda merasa percaya diri dan berani menunjukkan kemampuan 

anda sendiri? 

g. Bagaimana anda menjalankan ibadah sholat lima waktu? Bagaimana 

ketika menjalankan ibadah puasa ramadhan? 

h. Ketika berbicara bohong, bagaimana perasaan anda? 

i. Apakah anda bisa membaca Al-Qur’an? Jika bisa, kapan saja anda 

membaca kitab tersebut? 

j. Apakah anda menyayangi kedua orang tua anda dan ingin 

membahagiakan mereka? 

k. Apakah anda merasa dekat dengan guru BK? Bagaimana pandangan 

anda tentang guru BK di sekolah ini? 

l. Apakah guru BK membantu anda ketika anda memiliki kesulitan 

terhadap pelajaran? 

m. Apakah anda sering berkunjung ke guru BK ketika terjadi masalah atau 

kesulitan apapun? 

n. Bagaimana layanan guru BK dalam menghadapi anda ketika 

berkonsultasi? Apakah guru BK membantu masalah atau kesulitan anda 

dengan baik? 

o. Apa efek yang dirasakan setelah berkonsultasi dengan guru BK? 
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